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SISTEMATIKA HADIS SIWAx DALANM SUNAN ABU DAWUD

DAN PENDAPAT ULALKA' HADIS TENTANG SIWAK

. Hadié—@adié tentang siwak

Hadis-hadis tenteng siwek yang tertulis dalam kitab
Sunan Abu Dawud adalah sebanyak tiga belas dengan' perinci-

an sebagai berikut ;

gadfé pertama berbunyi :
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" Menceritakan kepadaku Qutaibah bin Sa'id dari Sufyan
dari Abi az Zinad dari al A'raj dari Abi Hurairah, -
ia memarfu'kan kepada Nabi, berkata; ( jika tidak -
memberatkan kepada ' rang-orang mukmin niscaya aku pe
rintahkan mereka untuk mengakhirkan salat 'isya' dan

melakukan siwak setiap akan melaksanakan salat.( Abu
Dawud, I;tt.:11 ).

Hadis kedua berbunyi :
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" Menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa, menceritakan
kepadaku 'lIsa bin Yunus, menceritakan kepadaku Muham
mad bin Tshaq, dari Muhammad bin Ibrahim at Taimiy =
dari Abi Salamah bin Abdir Rahman, dari Zaid bin Kha

lid al Juhaniy, ia berkata ; saya mendengar Rasu
lullah saw. bersabda :jika tidak memberatkan kepada-
ummatku niscaya aku perintahkan mereka bersiwak seti

ap akan melaksanakan salat.( Abu Dawud, Ijtt.:11 ).

Hadis ketiga berbunyi : :
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" Menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Auf at Ta'iy,men
ceritakan kepadaku Ahmad bin Khalid, menceritakan ke
pada Muhammad'bin Ishaq, dari Nuhammad bin Yahya bin
Hibban, dari Abdillah bin 4Abdillah bin Umar, ia ber
kata ; saya bertanysa, apakah kamu tahu tentang wudu?
nya ibn Umar setiap akan melaksanakan salat dalam ke
adaan suci atau tidak, dari manakah itu ?, kemudian-
dia berkata ; telah menceritakan kepadaku Asma' bin
ti al Khattab, sesungguhnya Abdullah bin Hanzalsh -
bin abi 'Amir, menceritakan kepadanya; sesungguhnya-
Rasulullah saw. memerintahkan wudu' setiap akan me -
laksanakan salat, baik dalam keadaan euci atau tidak
seandainya hal itu tidak memberatkan kepadanya niscg
ya aku perintahkan untk bersiwak setiap salat, kemu
dian ibn Umar tahu sc¢singguhnya hal itulsh yvang kuat
lalu ia tidak meninggalkan wudu' setiap akan melakssg
nakan salat. ( Abu Dawud,I:;tt,:11 ),

Hadis keempat berbunyi
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" Menceritaekan kepadaku liusaddad dan Sulgiman pin Da -
wud al Atakiy, ia berkata. menceritakan kepadaku Ham
mad bin Zaid, @ari Gailan bin Jabir dari Abi Hurai -
rah, dari ayahnya ia berkata; lNusaddad berkata; saya
menjumpai Rasulullah saw. scoang membawa siwak kemu
dian saya melihatnya beliau sedang bersiwakan pada -
lisannya, lerkata pula Abu Dawud dan Sulaiman; saya
masuk menjumpai Rasulullah saw. dan beliau sedang me
lakukan siwek, dan beliau meletakkan siwaknya di
ujung lisannya dan beliau bersuuara ( U' U' ) yaitu -
bersuara seperti suaranya orang yang sedang dalam ke
adaan ketakutan. ( Abu Dawud, T;tt.:12 )

Hadis kelima berbunyi :
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" Menceritakan kepadaku L uhammad bin Isa, menceritakan
kepadaku 'Anbasah bin Abdil Wahid, dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari 'Aisyah, ia berkata; Rasu
lullah saw., bersiwak dan disampingnya ada dua orang
laki-laki, yang satunya lebih tua dari yang lainnya-
kemudian Rasulullah saw. memberikan penjelasan ten -
tang keutamaan siwak itu adalah besar sekali, lalu -
Rasulullah saw. memberikannya kepada otang lebih tua
umurnya., ( Abu Dawud, I;tt.:12 ).

@adié keenam berbunyi :
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" kenceritakan kepadaku !brahim bin Luse ar ltaziy men
ceritakan kepadaku 'Isa bin Yunus dari Mis'ar, dari
al Viggdam bin Syuraih, dari ayahnya ia berkata; ke
pada 'Aisyah; dengan apalkah Rksulullah saw., menulai-
masuk rumah 7, berkatalah 'Aisyah; ialah dengan her
siwek, ( Abu Dauwd, I;tt,:12 ).

Hadis ketujuh berbunyi :
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" Menceritakan kepadaku luhammad bin basysyar, menceri

tekan kepadaku kuhammad bin ibdillah alAnsariy, men
ceritakan kepadaku Anbasah bin Sa'id al kufiy al Hag
sib, menceritakan kepadaku Kasir, dari 'Aisyah ia -
berkata; Nabi saw,bersiwakan lalu memberikan kepada-
untuk dibersihkannya, kemudian beliau memulai untuk
bersiwak, dan lalu aku mensucika ( membersihkannya )
( Abu Dawud, I; tt.: 13 ).

HHadis kedelapan berbunyi :
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" Menceritakan kepadaku Yshya bin Ka'in, menceritakan
kepadaku Y%aki', dari “akariyah bin abi Zaidah, dari
Kus'ab bin Syaibah, dari Talq bin Habib, dari ibn -
az Zubair, dari 'Alsyah ia berkata; Rasulullah saw.
bersebda; sda sepuluh pokok fitah manusia, yaitu :-
mui bersihaltan kumis, menyukur jenggot, bersiwak, me
neisap air kedalam hidung, memotong kuku, membasuh-
jari-jari, mencukur bulu kcteyak, mencukur bulu kla
min, istinjak dengan air, kemucian berkatalah Zaka
riyah j; kus'ab berkata; saya lupa kepada sepuluh po
kok fita? manusia kecuali berkunur, { Ab¥ Dawud,I;-
ttsr 13 ),
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" Kenceritakan kepadaku lusa bin Isma'il dan bawud bin

Syabib, ia berkata ; menceritakan kepadaku Hammad dg
ri Ali bin Zaid, dari Salamah ibn 'Ammar bin Yasir
berkatalah lMusa darinya, dan berkataelah Dawud dari -
Ammar bin Yasir; sesungguhnys Resulullah saw. bersab
da; sesunguhnyadiantara kebersihan itu adalah ; ber-
kimur, mengisab air kedalan hidung, lalu babi menye-—
butkan mencukur jenggot dan hitan, Lawud menjelaskan
dantidak menyebut istinjak.
Abu Dawud berkata; Hadis itu diceritakan dari Ibn Ab
bas dan ia berkata ; ada lima pokok fitah manusia -
yang ada dibagian kepala, yaitu membelah rambut, bu
kan mencukur jenggot, Abu Dawud berkata; dan hadis -
itu diriwayatkan oleh Hammad dari Talq bin Habib dan
Mujahid, dan dari Dakar bin Abdillah al Mazeniy, per
kataan mereka itu tidak menyebutkan mencukur jenggot
den didalam hadisnya luhammad bin Abdillah bin gbi -
maryam, dari abi Slamsh, dari abi Hurairah, dari Na
bi saw. lersebut mencukur jenggot, dan hadis Ibrahim
jug;‘_{)i mencukur jenggot dan hitan. ( Abu Dawud, Ijtt.:
13

@adzé kesepuluh berbunyi :
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" Menceritakan kepadaku Luhammad bin Kasir, mencerita-
kan kepadaku Sufyan dari Mansur dan lusain dari abi
Wa'il dari Hudaifah, ia berkata; sesungguhnya Rasulu
llah saw. bila beliau bangun dari tidurnya maka be
liau langsung membersihkan mulutnya dengan siwak. (A=
bu Dawud, I;tt,:13 ). '

Hadis kesebelas berbunyi :
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" Kenceritakan kepadaku lusa bin Isma'il, menceritakan

kepadaku Hammad, menceritakan lenadaku Eahzan bin Hg
klm dari Zurarah bin Aufa, dari Sa'ad bin Hisyam, -
Oarl 'Aisyah; sesungguhnya Nabi saw., telah tersedia-
baginya air wudu' dan siwak, kemudian beliau bangun-
pada malam hari 1:1lu bceliau pergi ke we dan langsung
beliau bersiwak. ( Abu Dawud, [;tt.:14 ).

Hadis kedua belas berbunyi
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" lenceritakan kepadaku linhammad bin Kasir, mencerita-
kan kepadaku Harmmam dari Ali bin Zaid dari Ummu Ku -
hammad dari 'Aisyah; sesungguhnya Nabi saw. tidal ti
dur pada malam hari maupun siang hari, kemudian beli
au bangun dan melakukan siwak sebelum melakukan WU
du'., ( Abu Dawud, I;tt.: 14 ). -
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" Nenceritakan kepadaku lMuhammad bin Isa, menceritakan
kepadaku Husyaim, menceritakan kepadaku Husain, dari
bin Abi OJgbit dari Nuhammad bin Ali bin Abdillah bin
Abbas, berkata ; Saya berpalam dirumah Rasulullsh, -
ketika beliau bangun dari tidurnya beliau langsung -
mengerjakan scsuci muka beliau mengambil siwaknya ke
mudian beliau bersiwvaikan, sctelah itu beliau membaca
ayat
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sehingga hampir albhivr ayat vang dibacanyw, kemudian-
beliau mengerjakan salat dua rakaat, kemudian beliau
tembali kcetempat tidurnya dan beliau tidur dengan -
nyenyak sekali, kemudian beliau bangun dari tidurnya
aan mengerjakan hal seperti itu lagi, kemudian " be
ligu kembali ketempat tidurnya lagi dan tidur, kemu
dia ‘beliau bangun dan mengerjakan hal seperti itu la
i, aden kesemuany itu dilakukan dan diawalidengan si
wak. ( Abu Rawud, I;tt.:14 ),

B. Peudapat Ulama' gadzé tentang Siwak

Kebanyalkan ulama'@adfﬁ berpendapat bahwa siwak adg
lah merupakan pekerjaan yangs sangat disukai, bukan merupa-
kan pekerjaan yang difardukan, ( T.F. Hasbi Ash Shiddigiy,
II;T31977T:226 ).

Sebagaimana dikatakan oleh Dawud bahwa siwak adalah
memang merupakan pckerjaan yang ciwajibken dalem shlat ta
pi bukan merupakan syarat salat itu sendiri dan orang yang
mewajibkan itu berhujjaeh pada wurud ( datangnya ) hadis.

( Muhammad Syamsul Haq, I;tt.:70 ), karena siwek adalah me
rupakan pekerjaan sunneh bagi para Rasul, ( Muharmmad bin -
Isma'il, I;tt.:41 ), juga merupakan keutamaan salat yang
apabila dikerjakan dengan diawsli siwak meka pahalanya di

gandakan sampai tujuh puluh kali ( Abi Abdillah al Hakim -
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an Naisaburiy, I;tt.:146 ), juga merupakan keutamaan da'
dan sadaqah yang dlakukan secara rahasia dan bersiwak da-
ri pada da'wah dan sadaqah yang didakukan dengan terang -
terangan yang tanpa bersiwak,( Imam Ahmad bin Hambal,III}
tt.:435 ), juga merupakan alat pembersih, ( Syihabuddin -
Abi al Fadil al asqalaniy,l;1959M/4378 H: 370 ),

An Nawawy berkata bahwa siwak adalahpekerjaan yang
disukai disembarang tempat, akan tetapi yang lebih disuka
i adalah puada lima tempat dan waktu :

1. Sesaat akan melakukan sulat

2. Sesaat akan mellkkukan arbil wudu'
3. Sesaat akan membaca Al Qur'an

4, Eesaat bBEngun dari tidur

5. Sesaat berbaunya mulut,

( Muhammad bin Ali bin Muhammad al Sysikaniy.Itt.:124 ).

Terkait dengan masalah tersebut diatas ada bebera-
ulama' yang berbeda pendapat tentang pelaksanaan siwak ba
gl orang wang mengerjskan salat dan puasa dalam setatus -

hukumnya,

lenurut Ishaq bin itahwih; siwak itu wajib bagi o-
rang yang akan melaksanakan salat, apabila tidak mengerja
kan siwak dengan sengaja maka hatsllsh salatnya. Pendapat
inileh yang banyak mendapatkan kritikan. ( Badruddin abi
Muhammad FMahmud bin Ahmad, VI;tt.:171 ).

NMenurut al Mawardiy; siwak memang diwajibkan salat

tapi tidsk bisa membatalkan salat yang tanpa siwak (Uyiha
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buddin Ahmad bin Muhammad al Qastalaniy,Ill;tt.:357 ).

venurut lmam 8yafi'iy; memakruhkan oyang yang se
dang berpuasa menggosok gigi ( bersiwak ) sesudah terge -
lincirnya matahari.( T.M. Hasbi ash Shiddiqiy,1T;I31977:-
231 ).

Menurut ulama'-ulama' lain seperti al Nuzaniy, abu
Syamah, #&bn Abdis Salam dan an lNawawiy tidak memakruhkan-
menggosok gigi ( bersiwak ) sesudah tergelincirnya mataha
ri bagi orangeorang yang berpuasa,dan pendapat ini yang -

paling mukhtar. ( r.M. Hasbi ash shiddiqiy,Y¥I;1;1977:231),



